
 
 

 

 

 

 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan hasil penelitian yang 

telah didapatkan, maka dapat disimpulkan penemuan yang menarik dari penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa secara parsial TPT (Tingkat 

Pengganguran Terbuka) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

2. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa secara parsial IPM (Indeks 

Pembangunan Manusia) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

3. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa secara simultan kedua variabel 

independen yaitu TPT (Tingkat Pengganguran Terbuka) dan IPM (Indeks 

Pembangunan Manusia) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependennya yaitu kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

4. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa nilai R-square sebesar 0.520037. 

 

Hal ini berarti bahwa model persamaan yang dipakai mampu menjelaskan 

hubungan antara variabel independen yaitu TPT (Tingkat Pengganguran 

Terbuka) dan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) terhadap variabel 

dependennya yaitu kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara periode 2017- 

2021 sebesar 52%. Sementara,sisanya sebesar 48% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini. 
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5.2 Saran 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memiliki 

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Dalam menurunkan TPT (Tingkat Pengganguran Terbuka), pemerintah 

harus memperhatikan serta meningkatkan lebih lagi kesetaraan  antara 

wilayah di kabupaten/kota terutama daerah terpencil untuk daerah 

pembangunan dilakukan dari pinggiran dengan menguatkan sisi sosial, 

ekonomi dan pembangunan sumber daya manusia, termasuk daerah 

tertinggal di kepulauan terluar dan daratan sesuai dengan agenda 

Nawacita. Program yang dapat dilakukan seperti meningkatkan lapangan 

pekerjaan agar masyarakat mampu mendapatkan pekerjaan yang layak. 

Pemerintah harus menjalin kerjasama dengan perusahaan untuk 

memperluas lapangan pekerjaan.  

2. Dalam meningkatkan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) terkhusus 

untuk pemerintahan di Provinsi Sumatera Utara, hendaknya memberikan 

program yang lebih lagi dalam meningkatkan human capitalnya Provinsi 

Sumatera Utara seperti menyediakan fasilitas pendidikan yang lebih baik 

agar memiliki skill, meningkatkan standar hidup layak seperti adanya 

fasilitas kesehatan dan pengobatan gratis terutama bagi masyarakat yang 

kurang mampu.  

3. Perlu adanya kolaborasi yang baik antara Pemerintah dengan para 

stakeholder untuk menurunkan TPT (Tingkat Pengganguran Terbuka) dan 

meningkatkan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) agar kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara dapat diturunkan. Salah satu program yang sudah  
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dilakukan oleh Pemerintah Sumatera Utara melalui Dinas Sosial adalah 

melaksanakan program Masyarakat Produktif (Mapro). Yaitu program 

pemberian bantuan kepada masyarakat yang kurang produktif agar 

menjadi lebih produktif. Selain itu juga terdapat program Bantuan 

Langsung Tunai (BLT), sembako, program keluarga harapan, dan jaminan 

kesehatan juga pada tahun 2023 Pemprov Sumut telah memberikan 

bantuan berupa ternak ayam. Hendaknya program ini semakin 

digencarkan agar berjalan efektif dan dapat menurunkan tingkat 

kemiskinan di tengah masyarakat Sumatera Utara. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mampu memberikan dan 

menambahkan faktor lainnya yang kira-kira mampu mempengaruhi 

kemiskinan di suatu wilayah agar referensinya dapat digunakan untuk 

mengurangi kemiskinan. 

 

 


